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A B S T R A C T

Taking opioid analgesic drugs, NSAIDs or
corticosteroids to relieve pain and inflammation
has a relatively large risk of side effects, thus
encouraging the consumption of traditional
medicines in the community. One of the plants
used in the province of NTT is the faloak plant
(Sterculia quadrifida R.Br). People have only used
faloak bark instead of faloak leaves as a
traditional medicine, even though it contains
similar compounds. The use of plant bark is
destructive. This study aimed to prove
scientifically the analgesic and anti-inflammatory
activities of  faloak leaves. Extraction was
conducted by maceration method using ethanol.
Faloak leaf extract doses of 100, 200 and 400
mg/kg BW were determined for peripheral and
central analgesic activities using the Siegmund
and tail immersion methods. The extract was also
tested for its anti-inflammatory activity using the

carrageenan-induced edema method. The results showed that faloak leaf extract at a dose of
400 mg/kg BW gave the highest pharmacological activity both as analgesic and anti-
inflammatory compared to the negatifkontrol group (p<0.05), even specifically for the
Siegmund and carrageenan-induction methods, the activity resembled the positifkontrol
group (p>0.05). All groups of faloakleaf extract doses had analgesic and anti-inflammatory
activity, therefore could be expected to be used as an alternative to treatment
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A B S T R A K

Penggunaan obat-obatan analgetik opioid, AINS dan atau kortikosteroid untuk meredakan
nyeri maupun inflamasi memiliki resiko efek samping yang cukup besar, sehingga mendorong
penggunaan obat tradisional di masyarakat. Salah satu tanaman yang digunakan di provinsi
NTT adalah tanaman faloak (Sterculia quadrifida R.Br). Selama ini masyarakat hanya
menggunakan kulit batang faloak sebagai obat tradisional yang tentu saja bersifat destruktif
terhadap tanaman tersebut, padahal daun tanaman faloak memiliki kandungan senyawa yang
mirip dengan kandungan kulit batangnya. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara
ilmiah khasiat daun faloak sebagai analgetik dan anti-inflamasi. Ekstraksi dilakukan dengan
metode maserasi menggunakan etanol. Ekstrak daun faloak dosis 100, 200 dan 400 mg/kg bb
diuji aktivitas analgetik peripheral dengan metode siegmund, dan analgetik sentralnya
dengan metode tail immersion. Ekstrak juga diuji aktivitas anti-inflamasinya menggunakan
metode induksi karagenan pada telapak kaki mencit. Hasil penelitian menunjukan bahwa
ekstrak daun faloak dosis 400 mg/kg bb memberikan aktivitas farmakologi terbesar baik
sebagai analgetik maupun anti-inflamasi yang dibandingkan terhadap kelompok control
negatif (p<0.05). Khusus untuk metode siegmund dan induksi karagenan, aktivitas ekstrak
dosis 400 mg/kg bb menyerupai control positif (p>0.05). Semua kelompok dosis ekstrak daun
faloak memiliki aktivitas analgetic dan anti-inflamasi sehingga diharapkan dapat dijadikan
alternative dalam pengobatan.

PENDAHULUAN

Inflamasi merupakan sistem perlindungan alami dari tubuh dalam mengeliminasi agen
penginfeksi dan memperbaiki kerusakan jaringan. Salah satu tanda adanya inflamasi akut
yaitu adanya nyeri (dolor) [1]. Pengobatan utama terhadap nyeri maupun inflamasi seperti
penggunaan obat opioid, AINS serta kortikosteroid, dapat memberikan efek samping yang
cukup tinggi misalnya ketergantungan, iritasi saluran cerna sampai penyaki
tcardiovasculer[2]. Hal ini, mendorong berkembangnya penggunaan obat-obat herbal dengan
efek samping minimal. Bahkan menurut WHO, saat ini 80 % populasi dunia mengandalkan
obat-obatan tradisional untuk perawatan kesehatan primer [3].

Indonesia memiliki potensi besar dalam mengembangkan obat-obat herbal, hal ini
didukung dengan kekayaan alam yang tinggi yaitu terdapat sekitar 35.000  tanaman
berpotensi obat[4], dimana sekitar 1611 tanamannya terdapat di provinsi Nusa Tenggara
Timur (NTT) [5].

Salah satu tanaman yang secara turun-temurun digunakan oleh masyarakat di Provinsi
NTT sebagai obat tradisional adalah Tanaman Faloak (Sterculia quadrifida R.Br). Kulit
batang Faloak digunakan sebagai obat tradisional untuk mengatasi hepatitis, reumatik, sakit
pinggang, anemia, tipus dan malaria [6] dan bahkan telah dibuktikan secara ilmiah sebagai
anti oksidan[7], anti kanker[8], anti bakteri[9], penambah stamina [10], dan
imunomodulator[11].
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Selama ini masyarakat NTT selalu memanfaatkan kulit batang Faloak untuk mengobati
berbagai penyakit, padahal pemanfaatan kulit batang dapat bersifat destruktif yaitu
mengancam ketersediaan hayati dari tanaman[12]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Saragih dan Siswadi tahun 2019, daun Faloak juga memiliki kandungan fitokimia yang
mirip dengan kulit batangnya yaitu terdapat flavonoid, tannin, alkaloid, steroid dan
triterpenoid. Khususnya flavonoid dan terpenoid, memegang peranan penting dalam aktivitas
antioksidan[13] serta aktivitas analgetik dan anti-inflamasi[14][15]. Oleh karena itu,
penelitian ini bermaksud untuk membuktikan secara ilmiah aktivitas daun Faloak sebagai
analgetik dan antiinflamasi serta menentukan dosis efektif yang mampu memberikan aktivitas
tersebut, sehingga dapat menjadi alternative pilihan dalam pemanfaatan tanaman faloak
sebagai obat tradisional.

METODE PENELITIAN

Bahan

Simplisia Daun Faloak, kertas saring, air suling, aquadest, etanol 96 %, asam klorida 2 N,
HCl pekat,  pereaksi Mayer, pereaksi Dragendorff, pereaksi Bouchardat, serbuk magnesium,
eter, besi (III) klorida1 %, Na-Cmc 0.5%, asam asetat glacial 0,6 %, asam asetatanhidrat,
asam sulfat pekat, karagenan lambda 1%, tablet aspirin 100 mg, tablet Natrium diklofenak 50
mg, tablet tramadol 100 mg.  kertas timbang, makanan mencit.

Alat

Rotavapor (Buchi R-124®), kandang mencit, timbangan hewan, timbangan analitik
(Bosch Sae 200®), waterbath, hot plate, syringe dan jarum suntik, sonde oral mencit,
termometer digital, stopwatch, oven (memmert®), desikator, Jangka sorong, mortir, stamper
serta alat-alat gelas standar laboratorium.

Hewan Uji

Mencit putih jantan galur Mus Musculus dengan bobot 25 - 35 gram. Hewan percobaan
diadaptasi selama satu minggu, dengan penyeragaman makanan standar dan air yang cukup.
Setiap hari bobot badan ditimbang dan hanya hewan yang sehat dan normal yang digunakan.
18 jam sebelum percobaan mencit dipuasakan tetapi air minum tetap diberikan[16].

PembuatanEkstrak

Pembuatan ekstrak diawali dengan pengambilan dan pengumpulan tanaman faloak yang
berasal dari kota Kupang dan sekitarnya. Tanaman yang telah diambil dilakukan determinasi
tanaman. Daun faloak yang dikumpulkan, dikeringkan di oven pada suhu 50oC. Sebanyak 500
g serbuk daun dimaserasi dengan etanol 96% selama 2 hari dan kemudian diremaserasi.
Seluruh maserat dikumpulkan kemudian dipekatkan dengan rotary vacuum evaporator dan
dilanjutkan dengan penguapan pada waterbath pada suhu 50 oC hingga diperoleh ekstrak
kental.
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Identifikasi metabolit sekunder

Ekstrak diidentifikasi kandungan alkaloid, flavonoid, steroid dan terpenoid, tanin, dengan
prosedur :

Uji Alkaloid

Ekstrak ditambahkan 1 ml HCl 2N dan 9 ml aquadest kemudian dipanaskan selama 2
menit, didinginkan dan disaring. Filtrat direaksikan dengan reagent bouchardat (positif
jika terbentuk endapan coklat hingga hitam), mayer (positif jika terbentuk endapan putih/
kuning) dan dragendorf (positif jika terbentuk endapan jingga coklat)[17].

Uji Flavonoid

Ekstrak dilarutkan dalam etanol, kemudian direaksikan dengan0,1 gram serbuk
magnesium dan 10 tetes HCl pekat, Flavonoid positif jika terbentuk warna merah jingga
sampai merah ungu. Terbentuk warna kuning jingga menunjukkan adanya flavon, kalkon
dan auron[17].

Uji Steroid/terpenoid

Ekstrak ditambahkan 5 ml eter dan diuapkan. Residu direaksikan dengan 2 tetes asam
asetatan hidrat dan 1 tetes asam sulfat pekat. Positif sterol atau terpen apabila terbentuk
warna merah kehijauan atau violet-biru[17].

Uji Tanin

Ekstrak ditambahkan 15 ml air panas kemudian dipanaskan hingga mendidih selama 5
menit lalu ditambahkan beberapa tetes FeCl3 1 %. Positif jika terbentuk warna hijau violet
[17].

Pengujian Aktivitas Analgetik

Metode Siegmund

Mencit ditimbang dan kemudian dikelompokkan secara acak menjadi 5 kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari 5 ekor mencit. Kelompok control negative diberikan suspensi CMC 1%,
Kontrol positif diberikan aspirin 65 mg/kg bb, tiga kelompok uji berikutnya diberikan
masing-masing ekstrak daun faloak dosis 100, 200 dan 400 mg/kg bb. 1 jam setelah
pemberian oral sediaan, masing-masing kelompok percobaan diinduksi dengan pemberian
larutan asam asetat 0,6 % dengan volume 10 ml/kg bb secara intraperitonial. Jumlah geliat
yang terjadi pada mencit diamati dan dihitung setiap 10 menit selama 1 jam. Aktivitas
analgetik ditunjukkan oleh kemampuan sediaan uji dalam menunda munculnya geliatan
mencit serta persentase proteksi (%) yaitu:

\

MetodeTail Immersion

(Jumlah geliat kontrol negatif – Jumlah geliat kelompok uji)

Proteksi  (%)  = x100

Jumlah geliat kontrol  negatif
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Mencit ditimbang dan kemudian dikelompokkan secara acak menjadi 5 kelompok, yaitu
Kelompok control negative diberikan suspensi CMC 1%, control positif diberikan tramadol
13 mg/kg bb, tiga kelompok uji berikutnya diberikan masing-masing ekstrak daun faloak
dosis 100, 200 dan 400 mg/kg bb. Setiap kelompok terdiri dari 5 ekor mencit. Masing-masing
mencit, dilakukan penandaan pada ekor mencit 5 cm dari ujung bawah ekor mencit.

Dilakukan pengujian sebelum pemberian sediaan (T0)  maupun pada 30, 60, 90, 120 dan
150 menit setelah perlakuan pemberian sediaan (Tt), yaitu dengan mencelupkan ekor mencit
sesuai penandaan pada water bath yang berisi air panas dengan suhu 55 ± 0,5 oC[18], lalu
diamati reaksi mencit ketika menarik ekornya. Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali
(triplo) dengan jeda masing-masing pengukuran 2-5 menit.

Aktivitas analgetik ditunjukkan dengan penundaan waktu penarikan ekor oleh mencit
terhadap kontrol. Maksimum waktu penarikan ekor adalah 10 detik, untuk mencegah
terjadinya kerusakan jaringan. Apabila lebih dari 10 detik, dianggap sebagai waktu
maksimum analgetic. Aktivitas analgetic maximum (Maximum possible analgesia (MPA))
dinyatakan dengan rumus[19]

Pengujian Aktifitas Anti-Inflamasi

Mencit ditimbang dan kemudian dikelompokkan secara acak menjadi 5 kelompok, yaitu
Kelompok control negative diberikan suspensi CMC 1%, control positif diberikan Na-
diclofenak  6,5 mg/kg bb, tiga kelompok uji berikutnya diberikan masing-masing ekstrak
daun faloak dosis 100, 200 dan 400 mg/kg bb. Semua Sediaan tersebut diberikan secara oral
satu jam sebelum inductor karagenan lambda 1% disuntikkan secara intraplantar pada kaki
belakang tikus. Pengukuran volume udem dilakukan setiap 15 menit selama 2 jam
menggunakan jangka sorong. Aktivitas antiinflamasi ditunjukkan oleh kemampuan dalam
menghambat pembentukkan radang/ udem yang diinduksi tersebut.

Dimana :
V0 = volume telapak kaki mencit sebelum diinduksi karagenan
Vt = volume telapak kaki mencit setelah diinduksi karagenan

Aktivitas antiinflamasi juga dinyatakan dalam persen Inhibisi radang, dengan rumus
sebagai berikut

Waktu reaksi kelompok Uji – waktu reaksi kontrol negatif

MPA (%)  = x100

10 detik – waktu reaksi kontrol negatif

Vt-V0

% Radang = x 100%

V0
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Dimana :
a = volume rata-rata telapak kaki kelompok kontrol
b = volume rata-rata telapak- kaki kelompok uji

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan paired t-test dan analisis variasi (ANOVA) kemudian
dilanjutkan dengan uji LSD untuk melihat perbedaan antar tiap kelompok

HASIL DAN PEMBAHASAN

Determinasi dilakukan dengan menggunakan sampel tanaman Faloak (Sterculia
quadrifida R.Br) yang diambil dari Kelurahan Kelapa Lima, Kupang, Nusa Tenggara Timur.
Kegiatan determinasi dilaksanakan di Herbarium Jati nangor, Laboratorium Taksonomi
Tumbuhan, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Padjajaran, dengan lembar identifikasi
tumbuhan nomor 38/HB/02/2022. Determinasi tanaman dilakukan untuk mendapatkan
kebenaran identitas dari tanaman yang digunakan dalam penelitian, sehingga menghindari
kesalahan penggunaan sampel penelitian[20]; [21]. Hasil menyatakan bahwa tanaman yang
digunakan adalah benar Sterculia quadrifida R.Br.

Bagian tanaman yang digunakan adalah daun. Daun tanaman faloak disortasi basah
kemudian dicuci dan dikeringkan secara tidak langsung dibawah sinar matahari sampai
kering/ rapuh dan diekstrasi dengan metode maserasi. Tujuan pengeringan yaitu untuk
mengurangi kadar air, mencegah pertumbuhan mikroorganisme, menekan aktivititas enzim
pengurai, mencegah perubahan fitokimia sehingga mutu simplisia terjaga[21]. Ekstrak kental
yang diperoleh memiliki rendeman sebesar 7,6% Perhitungan persen rendemen ekstrak
dilakukan untuk menentukan perbandingan jumlah ekstrak yang diperoleh dari suatu bahan
terhadap berat awal bahan simplisia serta untuk mengetahui banyaknya senyawa bioaktif
yang terkandung dalam bahan terekstraksi[22].

Penapisan fitokimia dilakukan terhadap ekstrak daun faloak secara kualitatif dimana
menunjukan bahwa ekstrak mengandung flavonoid, alkaloid, tannin, steroid dan terpenoid
dapat dilihat pada tabel 1.

a-b

% Inhibisi Radang = x 100%

a
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Tabel 1. Hasil Identifikasi Metabolit Sekunder

Golongan
senyawa

Pereaksi Warna Keterangan

Pustaka Hasil

Alkaloid Bouchardat Endapan Coklat
hingga hitam

Endapan coklat +

Mayer Endapan putih; kuning Endapan putih
kekuningan,
keruh

+

Dragendrof Endapan jingga coklat Endapan jingga +

Flavonoid Mg + HCl
Pekat

Merah jingga; merah
ungu

Merah bata +

Steroid/
Terpenoid

Eter + as.
Asetat + as.
Sulfatpekat

Merah kehijauan;

Violet biru

Merah kehijauan +

Tanin FeCl31% Hijau violet; hitam
kehijauan

Hitam kehijauan +

Pengujian aktivitas analgetic dan anti-inflamasi dilakukan menggunakan hewan uji mencit
Mus Musculus dan telah mendapatkan izin etik dengan nomor keterangan layak etik
No.LB.02.03/1/0139/2022, tanggal 18 mei 2022.

Pengujian aktivitas analgetik dengan metode siegmund bertujuan untuk melihat
bagaimana respon sediaan uji dalam menekan nyeri peripheral. Aktivitas analgetic secara
peripheral terjadi melalui penghambatan munculnya impuls pada situs kemoreseptor
nyeri[19] yaitu dengan penghambatan mediator/ substansi endogen nyeri[23]. Indikator
adanya aktivitas analgetic ditandai dengan penghambatan respon mencit dalam melakukan
geliat setiap 10 menit selama 1 jam dibandingkan terhadap control negatif. Geliat merupakan
respon mencit terhadap rangsangan nyeri yang ditandai dengan gerakan mengempiskan perut
dan menarik dua kaki kebelakang sehingga badan terlihat memanjang[24].
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Gambar 1. Jumlah Geliat setiap 10 menit

Pada gambar 1 terlihat jumlah geliat yang dihasilkan oleh mencit masing-masing
kelompok setiap 10 menit. Kelompok control negative memiliki jumlah geliat tertinggi untuk
setiap selang waktu 10 menit dengan puncak geliat terbanyak terjadi setelah 30 menit.
Kelompok Ekstrak daun faloak dosis 100 mg/Kg bb juga menunjukan jumlah geliat yang
cukup banyak bila dibandingkan dengan kelompok control positif, ekstrak daun faloak dosis
200 dan 400 mg/kgbb terutama pada 10 menit pertama setelah diinduksi. Gambar 1 juga
menunjukan bahwa setelah 20-30 menit, semua kelompok uji termasuk control negatif,
menunjukan adanya penurunan jumlah geliat mencit. Hal ini menunjukan bahwa tubuh
memiliki kemampuan untuk memperbaiki kerusakan jaringan secara alamiah akan tetapi
membutuhkan waktu yang lebih lama bila dibandingkan dengan pemberian obat[25].

Tingginya jumlah geliat pada kelompok control negative disbanding kelompok yang lain
menunjukan bahwa sediaan CMC tidak memberikan aktivitas analgetik. Pada gambar 2
menunjukan total jumlah geliat maupun total persen proteksi yang dihasilkan setiap
kelompok uji selama 1 jam pengujian.
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Ket.
ap<0.05, berbeda siqnifikan dengan kontrol negatif
bp< 0.05, berbeda signifikan dengan ekstrak daun faloak dosis 100 mg/kg bb

Gambar 2. Total Jumlah geliat dan Persentase Proteksi

Berdasarkan gambar 2 tersebut terlihat bahwa kelompok control positif, dan ekstrak daun
faloak dosis 100, 200 dan 400 mg/kg bb memiliki aktivitas analgetic periferal. Aktivitas
analgetic ini terlihat dari kemampuan kelompok-kelompok uji tersebut menekan jumlah geliat
yang dihasilkan mencit, dibandingkan terhadap jumlah geliat dari kelompok control negatif
(p<0.05). Semakin kecil jumlah geliat menunjukan semakin besar kemampuan sediaan uji
dalam menekan nyeri.

Jumlah geliat terbesar ditunjukan oleh kelompok control negatif yaitu sebesar 55.2.
Kelompok Kontrol positif memiliki jumlah geliat paling sedikit yaitu sebesar 11.4. Jumlah ini
hampir sama dengan jumlah geliat yang terjadi pada kelompok ekstrak daun faloak dosis 400
mg/kg bb (p>0.05) sebesar 11.6. Jumlah geliat kelompok Kontrol positif maupun ekstrak
daun faloak dosis 400 mg/kg bb berbeda signifikan terhadap kelompok control negative
maupun ekstrak daun faloak dosis 100 mg/kg bb (p<0.05)

Aktivitas analgetic dari kelompok control positif dan ekstrak daun faloak dosis 100, 200
dan 400 mg/kg bb ini dipertegas dengan adanya persentase proteksi. yang menunjukan
seberapa besar kemampuan sediaan uji dalam memberikan perlindungan terhadap nyeri jika
dibandingkan terhadap kelompok kontrol. Persentase proteksi berbanding lurus dengan
aktivitas analgetic. Semakin besar persentase proteksi menunjukan semakin besar
kemampuan senyawa dalam menekan nyeri.

Seperti yang terlihat pada gambar 2 tersebut, persentase proteksi terbesar ditunjukan oleh
kelompok control positif yaitu sebesar 78,67% yang tidak berbeda secara signifikan dengan
kelompok ekstrak daun faloak dosis 400 mg/kg bb sebesar 77.77% (p<0.05).

Kelompok ekstrak daun faloak dosis 100 dan 200 mg/kg bb juga memiliki aktivitas
analgetic yang cukup baik (p<0.05) disbanding terhadap control negatif, dengan persentase
proteksi berturut-turut yaitu sebesar 56.64% dan 62.93%.

Pengujian analgetic dengan metode tail immersion dilakukan dengan tujuan untuk melihat
aktivitas analgetic secara sentral suatu obat melalui reseptor opioid [3]. Organ yang berperan
dalam nyeri sentral adalah otak dan spinal cord, dimana bagian dorsal dari sum-sum tulang
belakang kaya akan substansi P, endogen opioid somatostatine dan hormon inhibitor lainnya
yang merupakan target dari nyeri dan inflamasi[3].

Dalam pengujian ini, indicator pengamatan yakni berupa waktu reaksi penarikan ekor
yang terjadi antara kelompok uji, dibandingkan terhadap kelompok control negatif, baik
sebelum maupun sesudah perlakuan. Data waktu reaksi penarikan ekor ditunjukan pada tabel
2. Pada table ini keseluruhan data waktu penarikan ekor sebelum dan sesudah perlakuan
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untuk seluruh kelompok, menunjukan perbedaan yang signifikan (p<0.05) setelah diuji
dengan paired t-test.

Tabel 2. Waktu penarikan ekor

Kelompok

Waktu
reaksisebelumperlakuandala

mdetik (Rata-rata ± SD)

Waktu
reaksisetelahperlakuandalamdetik

(Rata-rata ± SD)

0 30 60 90 120 150

*Kontrol
negative (Na

Cmc 1%)
2.36 ± 0.52

1.9 ±
0.44

1.94
±

0.13

2.16
±

0.21

2.28 ±
0.86

2.41 ±
0.34

*Kontrol
Positive

(Tramadol 13
mg/kgbb)

2.82 ± 0.79

3.69
±

0.63a,

b,d

4.09
±

0.41a,

b

4.36
±

0.46a,

b,c

6.64 ±
1.27a,b,

c,d

5.62 ±
0.87a,b,

c,d

*Ekstrak daun
Faloak dosis
100 mg/kgbb

2.24 ± 0.68
1.95

±
0.22

2.04
±

0.06

2.90
±

0.34

2.60 ±
0.37

2.60 ±
0.55

*Ekstrak daun
Faloak dosis
200 mg/kgbb

2.10 ± 0.15
2.68

±
0.78

3.04
±

0.88

3.05
±

0.59a

2.97 ±
1.35

3.02 ±
0.95

*Ekstrak daun
Faloakdosis

400 mg/kgbb

2.13 ± 0.64
2.51

±
0.53

3.33
±

1.75

3.73
±

0.45a,

b

4.21 ±
0.51a

3.20 ±
0.82

Ket.

*p<0.05, berbeda signifikan pada t-test student; ap<0.05, berbeda signifikan dengan kontrol
negative; bp<0.05, berbeda signifikan dengan ekstrak daun faloak dosis 100 mg/kgbb;
cp<0.05, berbeda signifikan dengan ekstrak daun faloak dosis 200 mg/kgbb; dp<0.05, berbeda
signifikan dengan ekstrak daun faloak dosis 400 mg/kgbb

Penundaan waktu reaksi penarikan ekor yang paling lama ditunjukan oleh kelompok
kontrol positif yang berbeda secara siqnifikan (p<0.05) dengan kelompok control negative
maupun ekstrak daun faloak dosis 100 mg/kg bb untuk setiap selang waktu.
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Pada 1 jam pertama setelah perlakuan, telah terjadi penundaan waktu reaksi penarikan
ekor yang ditunjukan oleh kelompok ekstrak daun faloak dosis 100, 200 dan 400 mg/kg bb,
akan tetapi lamanya waktu penundaan ini belum signifikan berbeda (p>0.05) jika
dibandingkan terhadap kelompok control negatif. Penundaan waktu reaksi penarikan ekor
paling lama untuk kelompok ekstrak daun faloak dosis 200 dan 400 mg/kg bb terjadi pada
menit 90, yaitu berturut-turut 3.05 detik dan 3.73 detik, dimana berbeda signifikan (p<0.05)
dengan kelompok control negatif yang hanya sebesar 2.16 detik. Pada menit ke 90 ini,
kelompok ekstrak daun faloak dosis 400 mg/kg bb bahkan mampu menunda waktu reaksi
penarikan ekor mencit yang mendekati kelompok kontrol positif (p>0.05).

Aktivitas analgetik sentral juga dapat diamati dengan mengukur persentase maximum
possible analgesia (MPA) berdasarkan waktu penarikan ekor masing-masing kelompok uji,
yang dibandingkan terhadap kelompok control negatif seperti yang ditunjukan pada gambar
3.

Gambar 3. Persentase Maximum possible analgesia (MPA)

Pada gambar diatas terlihat bahwa efek analgesia dari kelompok control positif maupun
ekstrak daun faloak dosis 100, 200 dan 400 mg/kg bb,cenderung meningkat dari waktu
kewaktu, yaitu dari menit ke 0 (sebelum perlakuan) sampai dengan menit ke 90 dan atau 120,
yang kemudian perlahan-lahan berkurang setelah 120 menit.

Aktivitas analgetic terbesar ditunjukan oleh kelompok control positif (tramadol 13 mg/kg
bb) dengan nilai MPA terbesar terjadi pada menit ke 120 sebesar 56.51%. Untuk Kelompok
ekstrak daun faloak,  aktivitas analgetik terbaik terjadi mulai dari 60 menit sampai 120 setelah
pemberian sediaan atau perlakuan, dimana ekstrak daun faloak dosis 100 mg/kg bb
memberikan nilai MPA tertinggi sebesar 9.44% pada menitke 90 dan ekstrak daun faloak
dosis 200 mg/kg bb memberikan nilai MPA tertinggi sebesar 13.66% pada menit ke 60.

Aktivitas analgetik terbesar dari ekstrak daun faloak, ditunjukan oleh kelompok dosis 400
mg/kg bb dengan nilai MPA sebesar 25% yang terjadi pada menit ke 120. Berdasarkan
perbandingan nilai MPA ini maka dapat disimpulkan bahwa untuk aktivitas analgetik sentral,
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ekstrak daun faloak hanya mampu menekan nyeri sebesar 25% dengan dosis 400mg/kg bb,
dan kemampuan analgesia ini hanya kurang lebih setengah dari kemampuan tramadol dalam
menekan nyeri secara sentral.

Kemampuan ekstrak daun faloak sebagai analgetik diduga karena adanya kandungan
flavonoid dan terpenoid yang mampu menekan nyeri. Flavonoid menekan nyeri dengan
menghambat mediator nyeri seperti PGE2, bradykinin, aminsimpatetic maupun sitokin -
sitokin pro-inflamasi seperti NF-кB, TNF-α, IL-6, IL-1 serta menghambat TRPV1 yang
berperan dalam mengaktivasi nosiseptor dan menyebabkan nyeri[26]. Terpenoid mampu
menekan nyeri sentral dan peripheral dengan memblok jalur konduksi nosiseptif yaitu
penghambatan terhadap chanel Na+, NMDA dan TRPV1 [15].

Pengujian aktivitas anti-inflamasi ekstrak daun Faloak dilakukan dengan melihat seberapa
besar kemampuannya dalam menghambat pembentukan udem pada kaki mencit setelah
dinduksi menggunakan karagenan lamda 1%. Karagenan menyebabkan terjadinya radang /
udem dengan menstimulasi pelepasan mediator-mediator inflamasi, melalui 3 fase. Fase
pertama terjadi sekitar 1,5 jam setelah induksi dengan menstimulasi pelepasan histamin dan
serotonin. Fase kedua terjadi sekitar 1,5 – 2jam setelah induksi, dimana pada fase ini terjadi
keterlibatan bradykinin. Selanjutnya pada fase ketiga terjadi sekitar 2,5-6 jam setelah induksi
dimana proses inflamasi dimediasi oleh adanya prostaglandin [27].

Aktivitas anti-inflamasi dinyatakan dalam persentase volume udema dan inhibisi terhadap
radang yang terbentuk seperti yang ditunjukan pada Gambar 4. Semakin besar persentase
volume udem menunjukan semakin rendahnya kemampuan sediaan dalam memberikan
aktivitas anti-inflamasi dan sebaliknya semakin rendahnya volume udem menunjukan
semakin tingginya daya inhibisi radang sehingga menunjukan semakin baik aktivitas anti-
inflamasinya.

Ket.
ap<0.05, berbeda signifikan dengan kontrol negatif
bp<0.05, berbeda signifikan dengan kontrol positif

Gambar 4. Persentase Volume Edema dan Inhibisi Radang
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Ekstrak daun faloak dosis 100, 200 dan 400 mg/kg bb memiliki aktivitas anti-inflamasi
yang baik, dimana rata-rata persentase udem maupun daya inhibisi radang dari kelompok
ekstrak daun faloak ini, berbeda signifikan (p<0.05) dengan kelompok control negatif.
Aktivitas anti-inflamasi terbesar dari ekstrak daun faloak ditunjukan pada dosis 400 mg/kg bb
dengan persentase rata-rata udem sebesar 20.2% dengan daya inhibisi radangnya sebesar
71,86%. Aktivitas anti-inflamasi ekstrak daun faloak dosis 400 mg/kg bb ini hampir
menyerupai (p>0.05) aktivitas anti-inflamasi yang diberikan oleh kelompok control positif
(Natrium diclofenak 6,5 mg/kg bb).

Kemampuan ekstrak daun faloak dalam memberikan aktivitas anti-inflamasi diduga
karena kandungan fitokimia yang dimilikinya seperti flavonoid. Flavonoid menekan inflamasi
dengan menghambat enzim yang berperan dalam metabolism asam arakidonat sehingga
berdampak pada penurunan pelepasan mediator-mediator inflamasi, misalnya enzim PLA2.
Penghambatan enzim PLA2 ini menyebabkan biosintesis prostaglandin, tromboxan dan
leukotrien juga menjadi terhambat[27][28] Selain itu flavonoid juga mampu menekan
inflamasi dengan memodulasi protein kinase melalui penghambatan faktor transkripsi seperti
NF-κB, yang berperan dalam meregulasi beberapa sitokin, kemokin dan molekul sel adhesi
yang terlibat dalam inflamasi[26][28].

SIMPULAN

Tanaman Faloak (Sterculia quadrifida R.Br) merupakan tanaman khas provinsi Nusa
tenggara Timur yang secara turun temurun dimanfaatkan sebagai obat tradisonal. Secara
ilmiah penelitian ini telah membuktikan khasiat daun faloak sebagai analgetik dan anti-
inflamasi. Ekstrak daun Faloak dosis 100 mg/kg bb, 200 mg/kg bb serta 400 mg/kg bb telah
terbukti memiliki aktivitas farmakologis sebagai analgesia sentral dan peripheral serta anti-
inflamasi, dimana dosis dengan aktivitas farmakologis terbaik ditunjukan oleh ekstrak daun
faloak dosis 400 mg/kg bb yang memberikan aktivitas mirip dengan kelompok control
positive (p>0.05) terutama dalam menekan nyeri secara peripheral dan menekan inflamasi.
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